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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak yang terjadi di Kabupaten jember. Adapun kekerasan yang
terjadi yakni seperti kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi
sehingga mengakibatkan adanya perceraian, terlebih dengan adanya perceraian
tersebut akan membawa beberapa dampak yang dirasakan perempuan. Salah
satunya hak-haknya tidak dipenuhi oleh mantan suaminya. Oleh karena itu
Pengadilan Agama Jember mengembangkan Inovasi yang dikenal sebagai
YAUMUNA (Layanan Khusus Perempuan dan Anak) guna mempermudah
pemenuhan hak perempuan dan anak khususnya pada pascaperceraian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja program
layanan dan hak-hak yang dilindungi oleh YAUMUNA Pengadilan Agama Jember?
(2) Bagaimana upaya Pengadilan Agama Jember dalam meningkatkan
perlindungan hak perempuan dan anak melalui Inovasi YAUMUNA? (3)
Bagaimana layanan Inovasi YAUMUNA dalam meningkatkan perlindungan hak
perempuan dan anak ditinjau dari Maslahah Al-Mursalah?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum empiris
dengan menggunakan pendekatan yuridis-sosiologis. Sumber data yang digunakan
mencakup data primer dan data sekunder. Data primer antara lain data yang
diperoleh langsung dari pejabat Pengadilan Agama Jember dan petugas
YAUMUNA. Sedangkan data sekunder yang berupa UU, PERMA, SEMA, dan
juga SK Ketua Pengadilan Agama Jember. Pengumpulan data dilakukan melalui
metode observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Sementara metode analisis
data dilakukan dengan mengolah data yang telah terkumpulkan untuk menghasilkan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) YAUMUNA mempunyai
beberapa layanan yaitu Sosialisasi hak perempuan dan anak, Edukasi risiko
perkawinan dini, Konsultasi dan tindakan kesehatan, pendampingan hukum dan
sosial, konsultasi dan tindakan psikologi, pemenuhan hak melalui integrasi putusan,
dan pelatihan kerja, dan hak yang dilindungi yakni hak nafkah mut’ah, nafkah
iddah, nafkah maskan dan kiswah, serta naftkah hadhanah. (2) Upaya yang
dilakukan Pengadilan Agama Jember yakni dengan menjalankan layanan yang ada
di dalam YAUMUNA, dan hakim yang melakukan putusan berpedoman dengan
beberapa peraturan seperti PERMA dan SEMA. (3) Inovasi Yaumuna ini dapat
dianggap Maslahah hajjiyah karena kemaslahatan ini dibutuhkan oleh manusia
khususnya para perempuan dan anak pascaperceraian untuk mempermudah
kehidupan mereka. Namun, jika Inovasi ini tidak dilaksanakan, maka tidak akan
menimbulkan kesulitan.
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This research is motivated by the increasing cases of violence against
women and children that occur in Jember Regency. The violence that occurs is such
as sexual violence, domestic violence that occurs so that it results in divorce,
especially with the divorce will bring several impacts felt by women. One of them
is that her rights are not fulfilled by her ex-husband. Therefore, the Jember
Religious Court developed an innovation known as YAUMUNA (Special Services
for Women and Children) to facilitate the fulfillment of women's and children's
rights, especially after divorce.

The formulation of the problem in this study is: (1) What are the service
programs and rights protected by YAUMUNA of the Jember Religious Court? (2)
What are the efforts of the Jember Religious Court in improving the protection of
women's and children's rights through YAUMUNA Innovation? (3) How is
YAUMUNA's Innovation service in improving the protection of women's and
children's rights reviewed from Maslahah Al-Mursalah?.

The research method used is an empirical legal research method using a
juridical-sociological approach. The data sources used include primary data and
secondary data. Primary data includes data obtained directly from Jember Religious
Court officials and YAUMUNA officers. Meanwhile, secondary data in the form of
law, perma, sema, and also the Decree of the Chairman of the Jember Religious
Court. Data collection is carried out through observation methods, interviews and
documentation. Meanwhile, the data analysis method is carried out by processing
the data that has been collected to produce conclusions.

The results of the study show that: (1) YAUMUNA has several services,
namely socialization of women's and children's rights, early marriage risk
education, health consultation and measures, legal and social assistance,
psychological consultation and action, fulfillment of rights through the integration
of judgments, and job training, and protected rights, namely the right to mut'ah
maintenance, iddah maintenance, maskan and kiswah maintenance, and hadhanah
maintenance. (2) The efforts made by the Jember Religious Court are by carrying
out the services in YAUMUNA, and the judge who makes the decision is guided by
several regulations such as PERMA and SEMA. (3) This Yaumuna innovation can
be considered Maslahah hajjiyah because this benefit is needed by humans,
especially women and children after divorce to make their lives easier. However, if
this Innovation is not implemented, it will not cause difficulties.
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